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KATA SAMBUTAN 
Ketua Panitia Seminar 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa bahwa pada hari ini, Rabu 2 Juni 2010, dapat 

berlangsung acara istimewa di Wisma Wisata Werdhapura Sanur Bali, yaitu Konferensi Nasional 

Teknik Sipil ke-4 (KoNTekS-4). Acara ini merupakan hasil kerja sama antara tiga Program Studi 

Teknik Sipil dari Universitas Udayana (UNUD), Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) dan 

Universitas Pelita Harapan (UPH). 

 

Kepada para hadirin sekalian, kami mengucapkan selamat datang. 

 

Acara KoNTekS-4 pada dasarnya adalah kelanjutan dari acara KoNTekS-1, KoNTekS-2 yang 

telah diselenggarakan di UAJY dan KoNTekS-3 yang telah dilaksanakan di UPH. Ketua Jurusan 

Teknik Sipil FT Universitas Udayana, Dr. Ir. I Made Alit Karyawan Salain, DEA ketika 

mengikuti acara KoNTekS-3 cukup terkesan, sehingga ketika ada tawaran untuk menjadi tuan 

rumah acara serupa di tahun berikutnya, maka kesempatan tersebut tidak disia-siakan. 

Selanjutnya setelah melalui beberapa rangkaian persiapan, termasuk visitasi rekan-rekan UAJY 

dan UPH ke Bali maka acara KoNTekS-4 ini dapat berlangsung. 

 

Dalam acara KoNTekS-4, telah masuk sekitar 194 abstrak Call-for-Paper dari 55 institusi. Dari 

sejumlah itu sekitar 168 full-paper telah diterima panitia untuk dibuatkan prosiding dan 

dipresentasikan paca acara utama maupun kelas-kelas paralel. Pada acara KoNTekS-4 ini 

diundang pula pembicara dari unsur swasta dan universitas di Jepang yang diharapkan dapat 

memberi wawasan baru kepada para peserta. 

 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada komite ilmiah yang telah menyumbangkan waktu 

dan ide bagi kesuksesan acara ini, juga kepada perusahaan-perusahaan yang peduli dengan 

kegiatan ilmiah ini, yaitu PT. Semen Gresik (Persero) Tbk, PT. Satria Cipta Asta Kencana dan 

PT. Putra Inti Lumayan. Tidak lupa juga diucapkan terima kasih kepada para panitia bersama, 

UNUD, UAJY dan UPH atas usahanya mempersiapkan acara ini. 

 

Akhirnya kami berharap banyak agar acara ini dapat berlangsung sukses, para peserta dapat 

bertambah wawasan keilmuannya, juga memperluas jaringan pertemanannya.  

 

Semoga ini menjadi salah satu kenangan indah dan berharga, yang tak terlupakan. 

Sampai berjumpa lagi pada pertemuan yang akan datang. 

 

 

Salam Sejahtera 

 

 

 

Ir. I Nyoman Arya Thanaya, ME, Ph.D 

Lektor Kepala Jurusan Teknik Sipil UNUD 
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KATA SAMBUTAN 
Ketua Jurusan Teknik Sipil FT-UNUD 

 
Puji syukur kami panjatkan kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa dengan 

diselenggarakannya Konferensi Nasional Teknik Sipil ke-4 (KoNTekS 4) dari tanggal 2-3 Juni 

2010 di Wisma Wisata Werdhapura, Sanur, Bali. Konferensi ini diselenggarakan atas kerjasama 

Jurusan Teknik Sipil Universitas Udayana (Unud), Universitas Atmajaya Yogyakarta (UAJY) 

dan Universitas Pelita Harapan (UPH), sebagai kelanjutan dari kegiatan sejenis yang telah 

dilaksanakan di UAJY (KoNTekS 1 dan 2) dan di UPH (KoNTekS 3).  
 

Tema yang diangkat kali ini : Peluang dan Tantangan Dalam Rekayasa Sipil dan Lingkungan, 

dimaksudkan untuk mempublikasi hasil-hasil penelitian yang berhubungan dengan implementasi 

perkembangan ipteks maupun permasalahan dalam bidang teknik sipil dalam arti luas. Dengan 

demikian topik publikasi diarahkan pada hasil-hasil penelitian dan diseminasi konsep yang 

mencakup bidang-bidang : infrastruktur, transportasi, hidro dan lingkungan, manajemen proyek 

dan rekayasa konstruksi, struktur dan material, geoteknik dan rekayasa sipil terkait lainnya. 
 

Diharapkan kegiatan KoNTekS 4 menjadi media efektif untuk komunikasi dan tempat bertukar 

pikiran serta pengalaman antara sesama akademisi, peneliti, mahasiswa dan praktisi teknik sipil 

dari seluruh Indonesia sehingga dapat memperkaya perkembangan dunia ketekniksipilan dan 

memberikan kontribusi bagi pembangunan nasional yang berkelanjutan. 
 

Semoga acara tahunan ini bermanfaat bagi kita semua dan kami mengucapkan terima kasih 

kepada para pembicara dan pemakalah serta panitia yang telah bekerja keras dalam menyiapkan 

kegiatan ini sehingga dapat terlaksana dengan baik. Terima kasih juga kami sampaikan kepada 

seluruh peserta serta sponsor yang telah berpartisipasi dan mendukung penyelenggaraan 

KoNTekS 4 ini. 

 

Sampai berjumpa lagi pada pertemuan yang akan datang. 

 

Bukit Jimbaran, 24 Mei 2010 

 
Dr. Ir. I Made Alit Karyawan Salain, DEA. 

Ketua Jurusan Teknik Sipil, FT-UNUD 
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KATA SAMBUTAN 
Ketua Program Studi Teknik Sipil FT-UAJY 

 
Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kasih bahwa pada akhirnya Konferensi 

Nasional Teknik Sipil (KoNTekS) 4 terselenggara di Universitas Udayana, Bali. KoNTeKS 4 

terwujud atas kerjasama tiga institusi, yaitu: Universitas Udayana, Universitas Pelita Harapan 

(penyelenggara KoNTeKS 3), dan Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

Hal yang menyenangkan dari KoNTeKS 4 ini adalah jumlah pemakalah yang meningkat (168 

pemakalah), meliputi bidang Geotek, Infrastruktur, Transportasi, Hidro, Struktur dan Material, 

Manajemen Proyek dan Rekayasa Konstruksi. Kita hargai setinggi-tingginya antusiasme dari 

komunitas berbagai bidang baik yang berkaitan dengan ilmu teknik sipil ataupun ilmu yang lain. 

Kita harapkan berbagai pemikiran yang muncul akan memberi konstribusi yang signifikan bagi 

bidang ilmu yang bersangkutan dan pada industri-industri yang terkait. Selain itu tampilnya dua 

pembicara kunci yang mempunyai pengalaman luar biasa dalam bidangnya akan melengkapi 

makalah-makalah yang dipresentasikan. 

 

Saat ini kami telah merasakan bahwa Universitas Udayana dan Universitas Pelita Harapan 

adalah partner yang handal dan etis dalam kerjasama, sangat mungkin kerjasama ini diperluas ke 

bidang yang lain. Terima kasih yang sebesar-besarnya kami ucapkan kepada: para pembicara dan 

pemakalah, Panitia yang telah bekerja keras untuk mewujudkan KoNTekS 4, dan para sponsor 

(P.T. Semen Gresik, P.T. Satria Cipta, dan P.T. Putra Inti Lumayan Denpasar). Semoga melalui 

konferensi ini kita semua menjadi saling mengenal dan menjadi lebih akrab. 

 

 

Yogyakarta, 24 Mei 2010.  

 

 

 

Ir. Junaedi Utomo, M.Eng. 

Ketua Program Studi Teknik Sipil, FT-UAJY 
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KATA SAMBUTAN 
Ketua Jurusan Teknik Sipil FDTP-UPH 

 
Segala puji bagi Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan segala rahmat dan karuniaNya 

pada kita sekalian, sehingga Konferensi Nasional Teknik Sipil ke-4 (Konteks-4) dan penyusunan 

Prosiding Konteks-4 dapat diselesaikan seperti yang kita harapkan.  

 

Konteks-4 merupakan kolaborasi Jurusan Teknik Sipil Universitas Udayana (Unud), Universitas 

Atmajaya Yogyakarta (UAJY) dan Universitas Pelita Harapan (UPH). Konteks-4 merupakan 

kelanjutan dari Konteks-Konteks yang telah sukses diselenggarakan sebelumnya dengan periode 

setiap dua tahun sekali dan diselenggarakan pertama kali oleh UAJY di Yogyakarta. Diharapkan, 

kolaborasi ini dapat ditingkatkan ke penelitian bersama atau pertukaran dosen maupun 

mahasiswa. 

 

Sebagaimana kita maklumi bersama bahwa perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan 

memberikan peluang baru bagi penerapannya dalam rekayasa sipil dan lingkungan misalnya 

dalam penanggulangan bencana atau peningkatan mutu bangunan sipil dan infrastruktur. Selain 

itu, perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan ini membawa tantangan baru misalnya 

kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi baru, penerapan perangkat lunak yang berbasis 

pengetahuan dalam rekayasa sipil atau globalisasi. Oleh karena itu, Konteks-4 mengambil tema 

“Peluang dan Tantangan Dalam Rekayasa Sipil dan Lingkungan”. Diharapkan, konferensi ini 

dapat menjadi ajang pertemuan ilmiah para pakar, praktisi, peneliti, wakil dari pemerintahan, 

akademisi, dan mahasiswa dalam membahas hasil-hasil penelitian dan pertukaran pengetahuan 

ketekniksipilan. Semoga hasil-hasil pembahasan dapat bermanfaat dalam membangun negeri 

tercinta kita.  

 

Dalam kesempatan yang baik ini, kami mengucapkan terima kasih atas dukungan, bantuan, 

kerjasama serta dedikasi dari semua pihak, terutama para sponsor, para pembicara, komite 

ilmiah,  para moderator, para peserta, dan seluruh panitia Konteks-4, sehingga Konferensi 

Nasional ini dapat diselenggarakan dengan sukses. Kami juga menyampaikan penghargaan 

kepada komite ilmiah dan seluruh panitia Konteks-4 atas kerja keras, komitmen dan jerih payah 

mereka dalam menyusun buku prosiding seminar ini.  

 

Akhir kata, saya ucapkan selamat berkonferensi. Semoga kita bisa bertemu lagi di Konteks-5.  

 

 

 

Karawaci, 24 Mei 2010 

 

 

 

Dr.-Ing. Jack Widjajakusuma 

Ketua Jurusan Teknik Sipil UPH 
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ABSTRAK 

Keuntungan Sistem Rangka Bresing Konsentrik Khusus (SRBKK)  dalam desain baja seismik 

adalah  faktor R tinggi dan kontrol terhadap drift yang sederhana. Bresing tipe Chevron  saat  ini  

banyak dihindari pemakaiannya karena mengharuskan balok untuk dirancang terhadap gaya tidak 

seimbang yang timbul akibat redistribusi gaya gaya dalam saat bresing yang mengalami gaya desak 

tertekuk. Alternatif  bresing Chevron adalah bresing tipe X dua tingkat (two-story X bracing) yang 

bisa menahan gaya tidak seimbang pada balok sehingga penampang balok menjadi lebih kecil. 

Namum hasil studi pada tiga SRBKK (3, 9 dan 18 tingkat) oleh Richards (2009) dengan analisis 

beban dorong statik dan analisis dinamik non-linier dengan 10 rekaman gempa menunjukkan bahwa 

normalized column demands yaitu rasio antara gaya aksial maksimum (Pu) terhadap gaya aksial 

beban lateral elastik ekivalen (Pe)  mencapai Pu/Pe  = 4,2 untuk kolom tingkat pertama dan kedua 

pada SRBKK 3 tingkat,  2,2  ≤  Pu/Pe   ≤  4,8 untuk semua kolom pada SRBKK 9 tingkat dan 1,8  ≤  

Pu/Pe   ≤  5,0 untuk kolom tingkat lima ke atas pada SRBKK 18 tingkat. Hasil studi ini menunjukkan 

bahwa seismic column demands (Pu)  pada SBKK dengan  tingkat rendah dan sedang bisa melebihi  

ΩoPe  = 2 Pe  untuk   yang dipakai dalam desain (Ωo = 2 pada ICC 2006). Kajian terhadap 

hasil studi ini menunjukkan tekuk pada bresing menyebabkan redistribusi gaya gaya dalam sehingga 

menaikkan sangat drastis beban aksial kolom, jauh lebih besar dari system overstrengh factor hasil 

analisis beban dorong statik. Jadi desain kolom pada SRBKK dengan tipe bresing X dua tingkat 

harus memperhatikan redistribusi beban setelah bresing desak tertekuk, sama seperti desain balok 

pada  SRBKK dengan bresing tipe Chevron, kolom harus dirancang berdasar gaya aksial maksimum 

yang besarnya tergantung pada  kapasitas tarik dari bresing. Prinsip perencanaan kapasitas dipakai 

untuk menentukan besar gaya aksial kolom maksimum. 

 
Kata Kunci: Sistem Rangka Bresing Konsentrik Khusus, bresing tipe X dua tingkat,  tekuk pada 

bresing, gaya aksial kolom, perencanaan kapasitas.  

1. PENDAHULUAN 

Hewitt, Sabelli dan Bray[3] menganjurkan agar bresing jenis Chevron dihindari karena mengharuskan balok 

dirancang terhadap gaya tidak seimbang yang terjadi akibat  redistribusi gaya gaya dalam saat bresing yang 

mengalami desak tertekuk (gambar 1).      

      

 Gambar 1. Perbandingan antara unbalanced vs. balanced pada sambungan Chevron 
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Alternatif yang lebih baik adalah memakai bresing tipe X dua tingkat dimana bresing pada tingkat atas yang 

menahan tarik akan menahan gaya tidak seimbang pada balok sehingga dimensi balok menjadi lebih kecil. Namun 

hasil studi dari Richards [4] pada SRBKK dengan bresing tipe X dua tingkat menunjukkan bahwa gaya aksial pada 

kolom sensitif terhadap tekuk pada bresing (gambar 2) sehingga perancangan SRBKK dengan bresing tipe X dua 

tingkat juga memerlukan perhatian khusus seperti perancangan SRBKK dengan bresing tipe Chevron. 

       

Gambar 2. Gaya gaya pada SRBKK dengan bresing tipe X dua tingkat: (a) sebelum ada bresing yang 

dihilangkan;  (b) sesudah ada bresing yang dihilangkan (tekuk) 

  

2. PREDIKSI  KEBUTUHAN GAYA AKSIAL KOLOM PADA SRBKK DENGAN BRESING 

TIPE X DUA TINGKAT 

Pada SRBKK bresing bekerja sebagai elemen daktail yang dirancang untuk bisa mencapai kekuatan maksimumnya. 

Disipasi energi gempa terjadi melalui kelelehan tarik dan tekuk inelastik pada bresing. Bresing diharapkan 

mengalami tekuk pada simpangan antar tingkat kecil (kisaran antara 0.25% – 0.5%). Sendi plastis terbentuk pada 

bagian tengah bresing dan pada ujung ujung bresing. Respons histeretis beban aksial terhadap deformasi aksial pada 

bresing baja dengan kelangsingan sedang yang mengalami deformasi siklis inelastis ditunjukkan oleh gambar 3 [6]. 

      

Gambar 3. (a) Respons histeretic bresing; (b) Kelelehan tarik dan tekuk inelastis pada bresing diagonal tunggal. 

Pada SRBKK ada ketidakpastian terhadap besarnya beban yang dipakai untuk perancangan karena adanya  

kelelehan pada bresing yang berpengaruh pada perancangan kolom, balok dan sambungan. SRBKK dengan bresing 

tipe X dua tingkat punya kesulitan tersendiri untuk menentukan besar gaya aksial  untuk merancang kolom. 
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2.1.   Prediksi Dengan Prosedur Square-Root-Sum-of-the-Squares (SRSS)  

Pada SRBKK dengan bresing tipe X dua tingkat, komponen vertikal dari kelelehan tarik dan tekuk inelastis pada 

bresing (Cu dan Tu pada gambar 3) diteruskan ke kolom seperti ditunjukkan oleh gambar 4 berikut. Tampaknya 

kurang logis untuk mengambil asumsi bahwa semua bresing mencapai kekuatan ultimitnya secara simultan, perlu 

ada semacam aturan kombinasi beban untuk memprediksi besar gaya aksial rencana pada kolom. Aturan kombinasi 

untuk bresing tipe X dua tingkat yang tepat menurut Redwood dan Channagiri (1991) adalah mengambil gaya 

induksi dari dua bresing pada kolom  sebesar komponen-komponen bresing vertikal  maksimum pada level di atas 

yang ditinjau, ditambah dengan akar dari jumlah kuadrat dari semua komponen pada level level lain di atas kolom 

yang ditinjau. 

             

                             Gambar 4.   Prosedur Square-Root-Sum-of-the-Squares (SRSS) 

Dari gambar 4, gaya aksial kolom pada level 5 dengan prosedur SRSS adalah: 2168 +  1420 + 

 = 5859 kN. Gaya aksial kolom tidak perlu lebih dari dua kali gaya aksial kolom akibat 

beban beban terfaktor.  Lacerte dan Tremblay (2006) menunjukkan bahwa untuk gedung baja sampai dengan 12 

tingkat, prosedur SRSS mungkin menghasilkan prediksi underestimate terhadap gaya aksial kolom. 

 

2.2. Prediksi Dengan Faktor Kuat Cadang Struktur (Ωo) 

Dalam perancangan SRBKK, kebutuhan untuk menentukan gaya maksimum pada kolom bisa dilakukan dengan 

mengkalikan efek beban seismik yang didapat dari hasil analisis elastis dengan faktor kuat cadang struktur (Ωo).  

Saat SRBKK dilanda gempa, terjadi gaya gaya dalam yang lebih besar dari gaya gaya yang diperoleh dari beban 

gempa rencana yang ditentukan dengam faktor R. Ωo dimasudkan untuk menyatakan batas atas kuat lateral struktur 

dan untuk memprakirakan besar gaya maksimum pada elemen elemen yang dirancang untuk tidak mengalami 

kekelehan. Pada perancangan kolom SRBKK,  gaya aksial kolom akibat beban seismik rencana dikali dengan Ωo 

untuk memperoleh gaya aksial ultimit pada kolom. AISC 341-05 mengadopsi pendekatan ini dengan menyediakan 

dua opsi untuk merancang SRBKK. 
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• Opsi  I (Section 4.1. - AISC 341-05):     bila   ≤     maka Pu = Ωo x Pbase shear 

 

• Opsi II (Section 13.2a. - AISC 341-05):  bila    <   <  200maka   Pu = gaya maksimum dari kapasitas 

bresing 

 

2.3.  Kebutuhan Gaya Aksial Kolom Dari  Hasil Studi Richards (2009) 

Tiga puluh enam bangunan baja yang mewakili tiga sistem stuktur (buckling restrainted braced frames (BRBF), 

specially concentrically braced frames (SCBF) dan eccentrically braced frames (EBF)) masing masing 3, 9 dan 18 

tingkat, dan empat level kekuatan dirancang oleh Richards (2009). Gambar 5 di bawah ini menunjukkan tampak 

atas dan tampak samping untuk sistem struktur SCBF dan BRBF.  

                               

Gambar 5. Tampak atas dan samping SCBF dan BRBF: (a) 3-tingkat; (b) 9-tingkat; dan (c) 18-tingkat  

Hasil studi Richards untuk rangka terlemah dan rangka terkuat  ditunjukan oleh  gambar 6, 7, 8 dan 9 dengan Cs 

adalah koefisien geser dasar.  
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Gambar 6. Normalized capacity of ductile elements   

            

Gambar 7.  Pushover analysis results 

 

                  

         Gambar 8.  Normalized column demands 
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Gambar 9.  Column rotation demands 

Lokasi struktur  di Los Angeles dan perancangan dilakukan mengikuti ketentuan  the 2006 International Building 

Code (ICC 2006). Sambungan antara balok-kolom dimodelkan sebagai sambungan kaku bila ada plat buhul dan 

sambungan sendi untuk sebaliknya.  Analisis beban dorong statik menggunakan distribusi beban lateral sesuai 

prosedur ICC 2006. Analisis dinamik memakai 10 rekaman gempa. Untuk SCBF, kuat material bresing  adalah  

RyFy  dengan  Ry = 1.4  untuk bresing profil tampang berongga dan  Ry = 1.1  untuk bresing profil WF (AISC 2005).  

Gambar 8 menunjukkan normalized column demands yang sangat tinggi untuk SCBF ( Pu/Pe  = 4,2 untuk kolom 

tingkat pertama dan kedua pada SRBKK 3 tingkat,  2,2  ≤  Pu/Pe   ≤  4,8 untuk semua kolom pada SRBKK 9 tingkat 

dan 1,8  ≤  Pu/Pe   ≤  5,0 untuk kolom tingkat lima ke atas pada SRBKK 18 tingkat).  Dari gambar 6 dan gambar 8,  

gaya desak aksial  pada kolom bisa jauh melebihi  kapasitas bresing untuk kolom dan bresing pada ketinggian yang 

sama. Hasil analisis beban dorong statik pada gambar 7 menunjukkan kuat cadang di dalam struktur  yang tidak 

mencerminkan besarnya gaya desak aksial  kolom pada ketinggian yang sama (gambar 8). Kebutuhan rotasi pada 

kolom, seperti terlihat pada gambar 9,  kisarannya antara 0.005 – 0.025 rad; jauh lebih rendah dari kapasitas yang 

diperoleh dari eksperimen. 

Untuk SRBKK dengan bresing tipe X dua tingkat, tekuk pada bresing menyebabkan peningkatan gaya aksial pada 

kolom. Richards[4] mengusulkan untuk SRBKK dengan konfigurasi ini, kolom dirancang berdasar kapasitas tarik 

dari bresing. 

3. GAYA AKSIAL KOLOM BERDASAR KAPASITAS  BRESING 

Berikut adalah gedung baja lima lantai untuk perkantoran, terletak di wilayah gempa 5 dengan profil tanah keras. 

Gedung ini  menggunakan plat lantai komposit. Denah gedung seperti terlihat pada gambar 10 (ukuran dalam 

meter).  Sistem penahan beban lateral adalah: 

• Rangka terbuka pada arah memanjang yang diposisikan pada tepi tepi luar gedung. 

• Rangka dengan bresing konsentrik pada bentang melintang, dua rangka sebelah kiri dan dua rangka sebelah 

kanan seperti ditunjukkan oleh gambar 10. 

Untuk balok dan kolom dipakai baja dengan tegangan leleh 350 MPa, sedang untuk bresing dipakai tegangan leleh 

46 ksi agar bisa memanfaatkan tabel batang desak dari AISC manual. Gedung dirancang dengan AISC 341-2005.  

Potongan melintang gedung ditunjukkan oleh gambar 11. Kebutuhan gaya aksial  kolom akan dihitung, baik untuk 

strength design maupun ductility design (menggunakan faktor kuat cadang struktur  (Ωo=2) dan  berdasar kapasitas 

bresing), dan dibandingkan. 

 

              
   

     Gambar 10. Denah bangunan 
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        Gambar 11. Potongan melintang 

 

Untuk menghitung gaya aksial maksimum kolom, kombinasi beban yang dipakai adalah: 

1. 1.2 x D + 1.6 x L 

2. 1.2 x D + 0.5 x L ± 1.0 x Eh 
3. 1.2 x D + 0.5 x L ± Ωo x Eh 

dimana D  beban mati, L beban hidup, Eh beban gempa dan Ωo faktor kuat cadang struktur . 

 

Kriteria untuk memilih bresing profil bujur sangkar berongga adalah: 

•     ≤       

• b/t    <   6.4  

Profil bujur sangkar berongga (square HSS) indah secara arsitektural, namun persyaratan    b/t  <  6.4    sangat 

membatasi  profil yang bisa dipakai. Profil square HSS yang dipakai sebagai bresing dan memenuhi kedua 

persyaratan di atas, beserta kapasitas tarik dan desak sesuai kententuan AISC 341-2005(dengan Ry = 1.4) 

ditunjukkan oleh tabel 1 di bawah ini.  

 

  Tabel 1: Profil HSS yang memenuhi persyaratan, kapasitas tarik dan desak 

  
Profil  Square 

HSS 

Panjang  

(mm) 

Ry.Fy.Ag  ( KN ) 

(section 13.2b) 

1,1.Ry. Pn    (KN) 

(section 13.3c) 

6 HS178x178x10 
5381.45 

2744.41 -1983.19 

5 HS178x178x11 5381.45 3152.97 -2296.33 

4 HS203x203x13 5381.45 4112.18 -3264.75 

3 HS203x203x13 5381.45 4112.18 -3264.75 

2 HS203x203x13 5381.45 4112.18 -3264.75 

1 HS203x203x13 6020.8 4112.18 -2879.12 
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Redwood dan Channagiri merekomendasikan besar gaya kolom tidak perlu diambil lebih besar dari dua kali hasil 

hitungan dari beban gempa rencana, rekomendasi ini telah dipenuhi oleh AISC 341-05 dengan menggunakan faktor 

kuat cadang struktur Ωo = 2. Untuk mencari gaya aksial  maksimum yang mungkin terjadi pada kolom dilakukan 

analisis kesetimbangan titik kumpul, mulai dari atas ke bawah, sehingga diperoleh gaya aksial maksimum kolom. 

Besar gaya aksial kolom untuk strength dan ductility design ditunjukkan tabel 2 dibawah ini. 

    Tabel 2: Gaya aksial maksimum kolom 

                                   Strength Design 

Gaya aksial rencana 

kolom dengan: 

1.2xD + 0.5xL± 1.0xEh 

Ductility Design 

Gaya aksial rencana 

kolom dengan: 

 1.2xD + 0.5xL± ΩoxEh 

Ductility Design 

Gaya aksial rencana kolom 

berdasar kapasitas bresing 

1.2xD + 0.5xL± ( kapasitas bresing) 

Kolom

Tingkat 

Prencana       

(KN) 

Profil 

Kolom 

Prencana            

(KN) 

Profil                

Kolom 

Prencana            

(KN) 

Profil                

Kolom 

6 230.71 W200x46 390.65 W200x100 2094.98 W200x100 

5 493.45 W200x46 905.53 W200x100 2492.58 W200x100 

4 1092.82 W250x58 1812.9 W250x131 7138.92 W310x226 

3 1356.95 W250x58 2212.27 W250x131 7537.74 W310x226 

2 2195.66 W310x97 3695.16 W360x196 12897.25 W360x382 

1 2465.26 W310x97 4100.77 W360x196 13301.85 W360x382 

4.  KESIMPULAN 

a.  Pendekatan dengan faktor kuat cadang struktur  untuk menentukan gaya maksimum  pada kolom  yaitu:  Pu 

=  ΩoPe  = 2 Pe  (Opsi I AISC 341 2005)  tidak bisa menampung efek lokal,  berupa tekuk pada bresing yang 

menyebabkan redistribusi gaya gaya dalam , yang meningkatkan secara drastis gaya aksial pada kolom.   

b. Perancangan kolom pada SRBKK dengan bresing tipe X dua tingkat dilakukan berdasar kapasitas bresing, 

yang akan menghasilkan kolom yang lebih berat dari perancangan berdasar ketentuan AISC 341-05 untuk 

mengatisipasi redistribusi gaya gaya dalam akibat tekuk pada bresing. 

DAFTAR PUSTAKA 

1. ANSI/AISC 341 (2005), Seismic Provisions for Structural Steel Buildings, American Institute of Steel 

Construction, Chicago, IL. 

2. CISC (1993), Handbook of Steel Construction, Canadian Institute of Steel Construction 

3. Hewitt C., Sabelli R, and Bray J. (2009), Economy of Steel-Framed Buildings For Seismic Loading, Steel 

TIPS. Moraga, CA:Structural Steel Educational Council. 

4. Richards P.W. (2009), Seismic Column Demands in Ductile Braced Frames, Journal of Structural 

Engineering, Vol. 135, No.1, January 2009. 

5. Uang, C.M., Bruneau, M., Whittaker A. and Tsai, K.C. (2001), Seismic Design of Steel Structures, Springer 

Publisher, USA. 

6. Zieman R.D. (2010),  Stability Design for Metal Structures, John Wiley & Sons, Inc. 


	no.11.pdf
	COVER.pdf
	Kata Pengantar dan Daftar Isi.pdf

	11.pdf

